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ABSTRACT

People's Credit Bank (BPR) is a bank that carries out business activities
conventionally or based on sharia principles. PT. BPR Sanur Village is a business engaged
in banking services, in the form of a limited liability company (PT) that accepts deposits in
the form of deposits, savings, credits, and other forms that are perceived equally and
provide financial service products in the form of loans or credits. The purpose of this study
is to determine the Effect of Work Stress, Job Satisfaction, and Work Motivation on
Employee Performance at PT. BPR Sanur Village. The object of research used in this study
is the Effect of Work Stress, Job Satisfaction, and Work Motivation on Employee
Performance at PT. BPR Sanur Village. This research took the object at PT. BPR Sanur
Village. The sampling technique used in this study used a saturated sample or census
technique, which was a total of 46 respondents. The data analysis method used in this study
is using multiple linear regression analysis techniques, correlation analysis tests,
determination coefficient tests, and t statistical tests. Based on the results of the research
that has been done, the following conclusions can be drawn: (1) Work stress has a negative
and significant effect on employee performance, this is evidenced by the t-count value of -
0.237 with a significance level of 0.043 (0.043 < 0.05), (2) Job satisfaction has a positive
and significant effect on employee performance as evidenced by the t-count value of 0.383
with a significance level of 0.001 (0.001 < 0.05), and (3) Work motivation has a positive
and significant effect on employee performance as evidenced by the t-count value of 0.333
with a significance level of 0.005 (0.005 < 0.05).
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PENDAHULUAN

Manajemen  sumber daya
manusia merupakan suatu prosedur
berkelanjutan yang bertujuan untuk
memasok suatu organisasi  atau
perusahaan dengan orang-orang yang
tepat untuk ditempatkan pada posisi
dan jabatan yang tepat pada suatu
yang  memerlukannya
2018:6). Faktor yang

mempengaruhi tingkat keberhasilan

organisasi
(Larasati,
suatu organisasi adalah  Kinerja
karyawan.
(2008:67) kinerja adalah hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang

Menurut Mangkunegara

dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan oleh
perusahaan.

Ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan diantaranya faktor pertama
yaitu stress kerja. Menurut VVanchapo
(2020:37) definisi stres kerja adalah
keadaan emosional yang timbul karena
adanya ketidaksesuaian beban kerja
dengan kemampuan individu untuk
menghadapi tekanan tekanan yang
dihadapinya. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Setyawati dkk.,
(2018), Rindorindo dkk., (2019), dan
Santoso dkk., (2022) menyatakan

bahwa stress kerja berpengaruh secara

Vol 5 Nomor 10 Oktober 2024

147

E-ISSN : 2774-3020

negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ilham dan
Prasetio (2022) menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan

antara stress kerja terhadap kinerja

karyawan.

Faktor kedua yang
mempengaruhi  kinerja  karyawan
adalah kepuasan kerja. Menurut

Sutrisno (2019:74) Kepuasan Kerja
adalah suatu sikap karyawan terhadap
pekerjaan yang berhubungan dengan
situasi sama antar

kerja, Kkerja

karyawan, imbalan yang diterima
hal-hal yang
fisikk  dan

penelitian

dan
faktor

dalam Kkerja,
menyangkut
psikologis. Berdasarkan
yang dilakukan oleh Setyaji dan
Rijanti (2022), Andriani dkk., (2023),
Srilestari dan Indriyaningrum (2023)
menunjukkan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antara kepuasan
kerja terhadap Kkinerja karyawan.
Berbeda dengan hasil penelitian
(2019)

menyatakan bahwa kepuasan kerja

Adiyasa dan Windayanti
tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Faktor terakhir yang dapat
mempengaruhi

kinerja  karyawan

adalah motivasi kerja. Hafidzi dkk.,
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(2019:53) menyatakan bahwa
motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan
kegairahan Kkerja seseorang agar

mereka mampu bekerjasama, bekerja
efektif, dan terintegritas dengan segala
daya upayanya untuk mencapai
kepuasan.Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Yughi dkk., (2022),
Kurniawan dan Rizki (2022), dan Putri
dkk., (2022) menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Namun, pernyataan lain dikemukakan
dalam penelitian yang dilakukan oleh
dan Mahfudiyanto (2021)

menyatakan bahwa motivasi

Lestari
kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.
Bank

adalah

Perkreditan ~ Rakyat
(BPR) Bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah. PT. BPR Desa Sanur adalah
usaha yang bergerak di bidang jasa

berbentuk
(PT)  yang

simpanan dalam bentuk deposito,

perbankan, perseroan

terbatas menerima
tabungan, kredit, dan bentuk lainnya

yang di persepsikan sama dan
memberi produk layanan keuangan

dalam bentuk pinjaman atau kredit.
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Menurut hasil observasi awal
yang telah dilakukan pada PT. BPR
Desa Sanur, ditemui beberapa
permasalahan yaitu dari segi faktor
stres kerja yaitu beban kerja yang
diberikan  tidak

kemampuan pekerjaan

sesuai  dengan
karyawan,
seperti banyaknya pekerjaan yang
harus di kerjakan dengan jangka waktu
yang singkat dan kurangnya jumlah
karyawan tidak sebanding dengan
banyaknya pekerjaan. Sementara dari
segi faktor kepuasan Kkerja dan
motivasi kerja, kurangnya ketepatan
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan
yang tidak

terpenuhinya kebutuhan dasar yang

dipengaruhi  oleh
membuat para karyawan menjadi acuh
terhadap pekerjaan. Sehingga hal

tersebut menyebabkan penurunan
Kinerja karyawan dalam memberikan
pelayanan terhadap masyarakat.

Berdasarkan dari beberapa
uraian di atas peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Stress Kerja, Kepuasan Kerja, dan
Motivasi
Karyawan Pada PT. BPR Desa Sanur”.
KAJIAN LITERATUR

Goal Setting Theory

Kerja Terhadap Kinerja

Penelitian ini menggunakan

goal setting theory yang dikemukakan
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oleh Locke (1968) sebagai teori utama
(grand theory). Goal Setting Theory
merupakan salah satu bentuk teori
motivasi. Konsep dasar teori ini adalah
seseorang yang memahami tujuan (apa
yang
kepadanya)

diharapkan organisasi

akan  mempengaruhi
perilaku kerjanya (Robbins, 2016).
Kinerja Karyawan

Kinerja didefinisikan sebagai

apa Yyang dilakukan atau tidak
dilakukan karyawan. Kinerja
karyawan mempengaruhi seberapa

banyak mereka memberi kontribusi
kepada organisasi. Menurut Afandi
(2018:83) Kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam  suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya pencapaian tujuan
tidak
tidak
bertentangan dengan moral dan etika.
upaya

karyawan

organisasi  secara illegal,

melanggar  hukum  dan

Keberhasilan peningkatan
Kinerja mempunyai

keterkaitan langsung dengan
manajemen sumber daya manusia
yang efektif di tingkat individual,
tingkat organisasi dan kelompok kerja.
Stress Kerja

Stres merupakan sebuah hal yang
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umum dialami oleh setiap orang

diselurun penjuru dunia. Menurut
Nusran (2019 : 72) definisi stres
adalah suatu keadaan yang bersifat
internal karena oleh tuntutan fisik
(badan), lingkungan, dan situasi sosial
yang berpotensi merusak dan tidak
terkontrol.  Keadaan ini  dapat
menghambat kegiatan aktivitas sehari-
saat

hari termasuk

(Permatasari dan Prasetio, 2018 : 89).

bekerja

Stres juga bisa diartikan sebagi suatu
kondisi ketegangan yang menciptakan
adanya ketidakseimbangan fisik dan
psikis yang memengaruhi emosi,
proses berfikir, dan kondisi seorang
pegawai.
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sikap
seseorang terhadap
dihasilkan

seseoang mengenai pekerjaan mereka

pekerjaan,hal

tersebut dari persepsi
dan tingkat kesesuaian antara individu
dan Afandi
(2018:74) Kepuasan kerja adalah sikap

yang positif dari tenaga kerja meliputi

organisasi. Menurut

perasaan dan tingkah laku terhadap
pekerjaannya melalui penilaian salah
satu pekerjaan  sebagai rasa
menghargai dalam mencapai salah

satu nilai-nilai penting pekerjaan.
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Motivasi Kerja

Menurut Weiner (1990),
pengertian motivasi adalah kondisi
internal yang membangkitkan Kkita
untuk bertindak, mendorong kita
mencapai  tujuan  tertentu, dan
membuat kita tetap tertarik dalam
kegiatan tertentu. Menurut Uno
(2021:1), motivasi adalah dorongan
dasar yang menggerakkan seseorang
bertingkah laku. Dorongan ini berada
diri yang

menggerakkan melakukan

pada seseorang
untuk
sesuatu yang sesuai dengan dorongan

dalam dirinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada
PT. BPR Desa Sanur di JI. Danau
i
Selatan, Bali. Obyek penelitian dalam

Buyan No.2, Sanur, Denpasar
penelitian ini adalah Stress Kerja,

Kepuasan Kerja dan Motivasi kerja

E-ISSN : 2774-3020

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
Berdasarkan hasil uji validitas
disimpulkan bahwa seluruh item
pertanyaan dari variabel stress kerja,
kepuasan kerja, motivasi kerja dan
kinerja karyawan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah valid. Hal
tersebut dapat dilihat dari masing-
masing item pertanyaan memiliki nilai
Pearson Corrected instrumen diatas
0,30 maka dari itu seluruh variabel
dinyatakan valid.
hasil

Berdasarkan uji

reliabilitas  menunjukkan  bahwa
semua variabel yakni stress Kkerja,
kepuasan kerja, motivasi kerja dan
kinerja karyawan memiliki  nilai
koefisien Cronbach Alpha berada di
atas 0,60. Maka dari

variabel dinyatakan reliabel.

itu seluruh

Analisis Regresi Linear Berganda

terhadap kinerja karyawan pada PT. Tabel 1
. Hasil Analisis Regresi Linier
BPR Desa Sanur. Populasi dan sampel Berganda
dalam penelitian ini adalah 46 Uiisindandized. | Standardized
responden. Teknik penentuan sampel Coeffcents | Coefficiens ,
) Model B | StdEmor | Beha t | Sig.
yang digunakan adalah metode 1| (Constant) 0212 0441 0480| 0,633
Lo Stress Kerja 037 0l 0,209]-2,092) 0,043
mpling jenuh m nsus. ‘
sampling jenuh atau  metode sensus Kepuasan Kerja 0,383 0,105 0,393] 3,660, 0,001
Teknik analisis data yang digunakan Motivasi Kerja 033 0113 0368] 2,943 0,005

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

dalam penelitian ini adalah analisis Y = 0,212 — 0.237 X, + 0.383 X, +

regresi linier berganda, uji asumsi 0,333 X3

klasik, koefisien determinasi, dan uji t.

Vol 5 Nomor 10 Oktober 2024
150



Jurnal EMAS

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
nilai konstanta sebesar 0,212 dengan
arah positif, mengindikasikan bahwa
peningkatan kinerja karyawan akan
tetap dengan asumsi tidak terjadi
perubahan pada variabel stress kerja,
kepuasan kerja dan motivasi Kkerja.
Nilai koefisien (b1) menunjukkan arah
negatif sebesar -0,237 berarti kinerja
karyawan akan menurun apabila stress
asumsi

Nilai

kerja meningkat dengan

variabel lainnya konstan.
koefisien (b2) menunjukkan arah
positif sebesar 0,383 berarti Kkinerja
karyawan akan meningkat apabila
kepuasan kerja meningkat dengan
asumsi variabel lainnya konstan. Nilai
koefisien (bs) menunjukkan arah
positif sebesar 0,333 berarti kinerja
karyawan akan meningkat apabila
motivasi kerja meningkat dengan
asumsi variabel lainnya konstan.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

N 46

Mean 0,0000000

5td. Deviation 030999225

Absolute 0,068

Normal Parameters=®

Most Extreme Differences | Positive 0.068
Negative -0,059
Kolmogorov-Smirnov Z 0,460
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,984
a. Test distribution 15 Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan hasil uji
normalitas dengan  menggunakan
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metode Kolmogorov-Smirnov,
menunjukkan  bahwa  hasil  uji
normalitas  karakteristik responden

dengan jumlah data sebanyak 46,
maka dengan nilai signifikansi sebesar
0,984 > 0,05 berarti

digunakan

data yang
dalam penelitian ini
merupakan data yang berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3
Hasil Uji Multiolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Stress Kerja 0,630 1,587
Kepuasan Kerja 0,631 1,537
Motivasi Kerja 0479 2,087
Berdasarkan hasil uji

menunjukkan bahwa tidak satupun
dari variabel bebas ( Stress Kerja,
Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja)
yang memiliki nilai VIF lebih kecil
dari 10 dan nilai tolerance lebih besar
dari 0,10. Maka dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan dalam
pengujian persamaan regresi
merupakan data yang tidak mengalami

gejala multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Befa t | Sig
1|(Constant) 0.331 0235 2,257/ 0,029
Stress Kerja 0,022 0,060 0,067) 0339 0,721
Kepuasan Keja| 0,096 0,056 0.316{-1,724/ 0,092
Motivasi Kerja 0,006 0,060 0,020/ 0,095/ 0,924

a. Dependent Variable: ABS RES
Berdasarkan hasil uji terlihat

bahwa hasil signifikansi variabel
bebas diatas 0,05. Terkait variabel
stress  kerja  memperoleh  nilai
signifikansi sebesar 0,721, variabel
kepuasan kerja memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,092 dan variabel
motivasi kerja memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,924. Dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

E-ISSN : 2774-3020

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6
Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model R |RSquare| AdjustedR | Std. Error of
Square | the Estimate
l 08278 0,684 0,662 0,32087

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil analisis pada
tabel 6 menunjukkan hasil analisis
koefisien determinasi diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,662, yang
berarti bahwa variabel stress kerja,
kepuasan kerja dan motivasi kerja
memberikan informasi sebesar 66,2%
terhadap kinerja karyawan, sedangkan
sisanya sebesar 33,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

heteroskedastisitas. Ujit
Analisis Korelasi Tabel 7
Hasil Uji t
Tabel 5
H as” Ana||S|S Kore|a8| Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
‘ - Model B Std. Error Beta t | Sig
Model R |RSquare| AdjustedR | Std. qur of 1] (Consan) o0 0441 0480 0633
Square | the Estimate Stress Kerja 031 o] 0229]2.09 0043
I 08272 0,684 0862) 032087 KepuasnKeria | 0383 0,105 0.393] 3,660/ 0,001
|a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 Motivasi Kerja 0333 0,113 0368| 2943 0,005
b, Dependent Variable: Y a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis pada
tabel 5 dapat dijelaskan bahwa hasil
analisis korelasi memperoleh nilai R
sebesar 0,827 atau sebesar 82,7%. Hal
ini berarti bahwa variabel stress kerja,
kepuasan kerja dan motivasi kerja
berkolerasi sangat kuat terhadap

variabel kinerja karyawan.

Vol 5 Nomor 10 Oktober 2024

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan
hasil analisis uji statistik t pada
variabel stress kerja diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,043 lebih kecil
dari a (0,05) dengan arah koefisien
regresi  negatif sebesar -0,229,
sehingga Ho ditolak dan H: diterima.

Hal ini berarti bahwa terdapat
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pengaruh negatif dan signifikan stress
kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. BPR Desa Sanur. Hasil analisis uji
statistik t pada variabel kepuasan kerja
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,001 lebih kecil dari a (0,05) dengan
arah koefisien regresi positif sebesar
0,393, sehingga Ho ditolak dan H:
Hal

pengaruh

diterima. ini berarti bahwa

terdapat positif  dan
signifikan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. BPR Desa
Sanur. Hasil analisis uji statistik t pada
variabel motivasi kerja diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil
dari a (0,05) dengan arah koefisien
regresi positif sebesar 0,368, sehingga
Ho ditolak dan Hs diterima. Hal ini
berarti bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT.

BPR Desa Sanur.

Pembahasan
Pengaruh Stress Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. BPR
Desa Sanur

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa stress
kerja  berpengaruh  negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. BPR Sanur.

pada Desa
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Ditunjukkan dengan arah koefisien
regresi negatif sebesar -0,237 dan
tingkat signifikansinya sebesar 0,043
atau lebih kecil dari a (0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
stress kerja dapat mempengaruhi
penurunan kinerja karyawan pada PT.
BPR Desa Sanur. Kajian empiris yang
dilakukan sebelumnya juga sejalan
dengan hasil penelitian ini, dimana
yang dilakukan
Setyawati dkk., (2018), Rindorindo
dkk., (2019), Santoso dkk., (2022),
dkk.,  (2023)

stress  kerja

penelitian oleh

serta  Wiadnyana

menyatakan  bahwa

berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Pengaruh

negatif ini  bermakna  semakin

menurunnya stres Kkerja seorang

karyawan maka akan berpengaruh

terhadap peningkatan Kinerja
karyawan tersebut.
Pengaruh Kepuasan Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. BPR Desa Sanur

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. BPR Desa Sanur.
Ditunjukkan dengan arah koefisien

regresi positif sebesar 0,383 dan
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tingkat signifikansinya sebesar 0,001
atau lebih kecil dari a (0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
kepuasan kerja dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja karyawan pada
PT. BPR Desa Sanur. Kajian empiris
yang dilakukan sebelumnya juga
sejalan dengan hasil penelitian ini,
dimana penelitian yang dilakukan oleh
Setyaji dan Rijanti (2022), Andriani
dkk.,  (2023),
Indriyaningrum (2023), serta Wahyudi

Srilestari dan
dan Diputra (2023) menyatakan bahwa
kepuasan kerja mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, artinya semakin
tinggi
maka kinerja akan semakin meningkat.

tingkat kepuasan karyawan

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. BPR
Desa Sanur

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. BPR Desa Sanur.
Ditunjukkan dengan arah koefisien
regresi positif sebesar 0,333 dan
tingkat signifikansinya sebesar 0,005
atau lebih kecil dari a (0,05). Hal ini

mengindikasikan bahwa peningkatan
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motivasi kerja dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja karyawan pada
PT. BPR Desa Sanur. Kajian empiris
yang dilakukan sebelumnya juga
sejalan dengan hasil penelitian ini,
dimana penelitian yang dilakukan oleh
Yughi dkk., (2022), Kurniawan dan
Rizki (2022), Putri dkk., (2022), serta
(2023)

menunjukkan bahwa motivasi kerja

Apryani  dan  Siagian
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Artinya
bila motivasi kerja tinggi maka kinerja
karyawan juga akan meningkat, dan
rendah maka

jika motivasi kerja

Kinerja karyawan akan menurun.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut,
Stress Kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. BPR Desa Sanur. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
stress kerja dapat mempengaruhi
penurunan kinerja karyawan pada PT.
BPR Desa Sanur, Kepuasan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
BPR Hal ini

Desa Sanur.
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mengindikasikan bahwa peningkatan
kepuasan kerja dapat mempengaruhi
peningkatan Kkinerja karyawan pada
PT. BPR Desa Sanur, Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
BPR Desa  Sanur. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
motivasi kerja dapat mempengaruhi
peningkatan Kkinerja karyawan pada
PT. BPR Desa Sanur.

Saran

Terkait variabel stress kerja dapat
disarankan agar pihak PT. BPR Desa
Sanur tetap memperhatikan
kenyamanan dan keamanan
karyawannya, langkah ini dapat
dilakukan

menyesuaikan peran atau tugas dari

dengan tetap

masing-masing karyawan agar sesuai
dengan bidangnya sehingga karyawan
tidak mengalami stress kerja karena
sudah sesuai dengan bidang yang
dimiliki. Terkait variabel kepuasan
kerja karyawan dapat disarankan agar
pihak PT. BPR Desa Sanur untuk
tetap mengutamakan suasana
lingkungan kerja yang
menyenangkan, langkah ini dapat
dilakukan

perhatian kepada masing-masing

dengan  memberikan

karyawan dengan tujuan agar dapat
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menciptakan hubungan yang
harmonis sesama karyawan serta
pihak  perusahaan juga dapat
menyesuaikan fasilitas agar tercipta
kenyamanan saat bekerja. Terkait
variabel motivasi  kerja  dapat
disarankan agar pihak PT. BPR Desa
Sanur tetap mempertahankan serta
mampu  memberikan  kompensasi
lebih apabila karyawan bekerja
melebihi target yang ditentukan.
Pemberian kompensasi ini dapat
diberikan dalam bentuk bonus atau

promosi kenaikan jabatan.
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